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Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa
atas tersusunnya buku "Kebijakan Lanskap Dunia" ini. Buku ini
hadir sebagai upaya untuk memberikan wawasan yang lebih luas
mengenai kebijakan lanskap di berbagai belahan dunia, mulai dari
sejarah perkembangannya hingga implementasi kebijakan saat ini
dalam konteks keberlanjutan lingkungan dan pembangunan global.

Lanskap bukan sekadar hamparan ruang yang kita lihat,
tetapi merupakan hasil interaksi manusia dengan lingkungan
sekitarnya. Seiring berjalannya waktu, berbagai peristiwa
seperti Revolusi Industri, perang dunia, dan kebijakan
lingkungan oleh organisasi internasional seperti Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) telah memberikan dampak signifikan
terhadap perubahan lanskap global. Buku ini menyajikan
berbagai kebijakan lanskap dari berbagai negara, termasuk
kebijakan hijau di Inggris, Amerika Serikat, hingga program
keberlanjutan di berbagai negara modern seperti Singapura
dan Belanda.

Kami berharap buku ini dapat menjadi referensi bagi
akademisi, mahasiswa, praktisi kebijakan, serta masyarakat
umum yang memiliki ketertarikan pada bidang lingkungan,
tata ruang, dan kebijakan pembangunan berkelanjutan. Kami
juga menyadari bahwa masih banyak aspek yang dapat
dikembangkan lebih lanjut, sehingga masukan dan kritik yang
membangun sangat kami harapkan untuk penyempurnaan di
masa mendatang.
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Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan
buku ini. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang
luas dan menjadi sumber inspirasi dalam pengelolaan lanskap
yang lebih baik untuk generasi mendatang.

Selamat membaca!

Lampung Selatan, 20 Februari 2025
Penulis

YDNartin YNuljana
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